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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik gundukan serta mengidentifikasi faktor
microhabitat sekitar sarang Burung Gosong Kaki Merah (Megapodius reinwardf) di Blok Perlindungan
Taman Wisata Alam (TWA) Gunung Tunak. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan
dasar dalam pengambilan kebijakan upaya pelestarian keanekaragaman hayati di Taman Wisata Alam
(TWA) Gunung Tunak, khususnya terhadap spesies burung gosong kaki merah (Megapodius reinwardt).
Metode penelitian untuk Penentuan keberadaan sarang dilakukan dengan metode Reconnaissance
survey, sedangkan untuk Pengukuran mikrohabitat sarang terdiri dari komponen kimia, mengukur kondisi
lingkungan dan vegetasi di sekitar sarang. Hasil dari penelitian ini yaitu untuk Gundukan sarang burung
gosong di Blok Perlindungan Taman Wisata Alam Gunung Tunak berjumlah 3 sarang. Gundukan sarang
memiliki diameter antara 259,5 cm - 546 cm, tinggi gundukan sarang antara 75cm - 85 cm, kedalaman
sarang antara 31cm -75 cm dan jumlah lubang gundukan sarang antara 7-14 lubang. Sedangkan kondisi
microhabitat yaitu Komposisi gundukan sarang secara kimia terdiri dari, tekstur tanah dengan kandungan
pasir antara 53.3% - 70% , debu antara 20% - 33.3%, dan liat antara 3.3% - 14.7%. pH sarang berkisar
antara 7.4 - 7.7, Kadar air sarang antara 11.71% - 31.51%. dan kandungan bahan organic berkisar antara
4.86%-11.08%. Suhu dalam sarang berkisar antara 28°C -28,5°C. Kelembaban dalam sarang antara 81%
- 88%. Intensitas cahaya pada pagi hari berkisar antara 98,14 — 834,14 Lux, pada siang hari berkisar
antara 437,85 — 4014,85 Lux. dan pada sore hari berkisar antara 45,71 — 653,85 Lux. Tumbuhan asosiasi
diantaranya ketimis (Protium javanicum), Asam (Tamarindus indica) dan Prek (Streblus asper).

ABSTRACT. This study aims to determine the characteristics of the mound and identify microhabitat
factors around the nest of the Red-footed Scrubfowl (Megapodius reinwardt) in the Protection Block of the
Natural Tourism Park (TWA) of Mount Tunak. The results of this study are expected to be an input and
basis for policy making for biodiversity conservation efforts in the Nature Tourism Park (TWA) of Mount
Tunak, especially for the red-footed Scrubfowl (Megapodius reinwardt). The research method for
determining the presence of nests is carried out by the Reconnaissance survey method, while for
measuring the nest microhabitat consists of chemical components, measuring environmental conditions
and vegetation around the nest. The results of this study are for the charred bird's nest mound in the
Protection Block of the Nature Tourism Park of Mount Tunak, totaling 3 nests. Nest mounds have a
diameter between 259.5 cm - 546 cm, a nest mound height between 75 cm - 85 cm, a nest depth between
31 cm -75 c¢m and the number of nest mound holes between 7-14 holes. While the microhabitat
conditions, namely the chemical composition of nest mounds, consist of soil texture with sand content
between 53.3% - 70%, dust between 20% - 33.3%, and clay between 3.3% - 14.7%. The nest pH ranged
from 7.4 - 7.7, the nest water content was between 11.71% - 31.51%. and the content of organic matter
ranged from 4.86%-11.08%. The temperature in the nest ranges from 28°C -28.5°C. Humidity in the hive is
between 81% - 88%. The intensity of light in the morning ranges from 98.14 — 834.14 Lux, during the day
it ranges from 437.85 — 4014.85 Lux. and in the afternoon it ranges from 45.71 — 653.85 Lux. Associated
plants include ketimis (Protium javanicum), Asam (Tamarindus indica) and Prek (Streblu asper).

Keywords: Red-footed Scrubfow!, Microhabitat factors, Characteristics of nest mound, Natural Tourism Park of
Mount Tunak
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PENDAHULUAN

Taman Wisata Alam Gunung Tunak terletak di Desa Mertak Kabupaten Lombok Tengah, memiliki
luas 936,02 hektar berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor : 52/Kpts-11/1998, tanggal 28
Januari 1998. Terdapat berbagai jenis keanekaragaman hayati baik tumbuhan maupun satwa di kawasan
ini. Salah satu keanekaragaman hayati yang menarik di kawasan ini adalah Burung gosong kaki merah
(Megapodius reinwardft).

Burung gosong kaki merah (Megapodius reinwardt) merupakan satwa yang berasal dari famili
Megapodiidae. Burung ini memiliki ciri-ciri panjang tubuh berkisar 35-47 cm, berat jantan 851-1200 gr dan
berat betina 562-1200 gr, memiliki warna cokelat kemerahan dibagian punggung, kaki yang berwarna
jingga sampai berwarna agak merah muda. Betina lebih kecil dan ramping dibanding jantan. Remaja
sangat mirip dengan dewasa, tetapi lebih kecil, kadang- kadang warna kepala lebih pucat (Del Hoyo et al.,
1994).

Di Indonesia, burung gosong kaki merah (Megapodius reinwardt) termasuk satwa dilindungi
berdasarkan Peraturan Menteri Kehutanan Nomor 106 Tahun 2018 tentang jenis Tumbuhan dan Satwa
yang Dilindungi, sedangkan berdasarkan The International Union for Conservation of Nature (IUCN, 2021)
satwa ini tergolong ke dalam katagori resiko rendah (Least Concern) yang artinya spesies yang telah
dievaluasi tetapi tidak masuk kedalam katagori manapun. Ancaman terbesar bagi kelestarian satwa ini
adalah kegiatan perburuan oleh manusia, yang menggunakan daging dan telurnya untuk dikonsumsi
maupun dijual (Panggur, 2008).

Lingkungan memiliki peranan penting dalam mendukung kehidupan burung gosong kaki merah
(Megapodius reinwardf). Keberhasilan penetasan telur dari satwa ini sangat dipengaruhi oleh faktor
mikrohabitat. Faktor mikrohabitat yang berpengaruh terhadap keberhasilan penetasan telur diantaranya
adalah suhu, kelembaban, intensitas cahaya, dan vegetasi sekitar sarang (Panggur, 2008).

Melihat pentingnya faktor mikrohabitat dalam menentukan keberhasilan penetasan telur burung
gosong kaki merah (Megapodius reinwardf), maka penelitian ini penting dilakukan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui karakteristik gundukan dan mengidentifikasi microhabitat sekitar sarang burung gosong
di Blok Perlindungan Taman Wisata Alam (TWA) Gunung Tunak.

METODE

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan bulan Februari hingga Mei 2022 bertempat di blok perlindungan Taman
Wisata Alam Gunung Tunak, Desa Mertak, Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa

Tenggara Barat



Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah : Luxmeter, GPS (Global Positioning System),
Kamera, Hygrometer, Termometer, Sendok semen, Kertas Lebel, Kantong Plastik, Peta Kawasan,
Pengukur waktu, Meteran, Hagameter, Tally sheet, Alat tulis, Tali dan Patok kayu ukuran Panjang 2 m.
Sedangkan Objek penelitian yang digunakan adalah gundukan sarang dan vegetasi sekitar sarang burung

Gosong Kaki Merah (Megapodius reinwardt) di Blok Perlindungan Taman Wisata Alam Gunung Tunak.
Metode Pengambilan Data

Data yang diambil dalam penelitian ini adalah terkait Karakteristik gundukan sarang dan
Mikrohabitat sarang Burung Gosong Kaki Merah (Megapodius reinwardt).
1. Karakteristik Gundukan Sarang

Penentuan keberadaan sarang dilakukan dengan metode Reconnaissance survey yaitu pengamat
berjalan pada jalur yang sudah ditentukan kemudian mencatat setiap perjumpaan dari objek yang diamati
(Suyanto et al., 2009). llustrasi jalur Reconnaissance survey atau Recce Walk dapat dilihat pada Gambar
1 (The Forest Trust, 2018).

Metode Recce Walk
Jalur 1 KM

Gambar 1. Contoh jalur Reconnaissance survey

Karakteristik gundukan sarang burung gosong terdiri dari dimensi sarang meliputi diameter sarang,
kedalaman sarang, tinggi sarang dan jumlah lubang sarang. Pengukuran karakteristik gundukan sarang
dapat dilihat pada Gambar 2 (Panggur, 2008).

Gambar 2. (a) Modul Pengukuran Dimensi Sarang Penampang Vertikal (b) Penampang Horizontal Mulut
Sarang



2. Mikrohabitat Sarang

Pengukuran mikrohabitat sarang terdiri dari komponen kimia, mengukur kondisi lingkungan dan vegetasi
di sekitar sarang. Parameter kimia sarang yang diukur adalah tekstur tanah, pH tanah, kadar air substrat
dan kandungan bahan organik penyusun sarang. Parameter lingkungan yang diukur dalam penelitian ini
meliputi suhu, kelembaban, intensitas cahaya dan vegetasi disekitar sarang. Data vegetasi sekitar sarang
diambil menggunakan metode petak tunggal. Dimana untuk ukuran petak terdiri dari 20x20 m untuk pohon
(tree) diameter = 20cm, 10x10 m tiang (poles) diameter 10 cm - < 20 cm, 5x5 m untuk pancang (sapling)
tinggi > 1,5m dengan diameter < 10 cm, dan 2x2 m untuk semai (seedling) dengan tinggi < 1,5 m

(Nuraina, 2018). Metode petak tunggal dapat dilihat pada Gambar 3 (Karmilasanti et al., 2020).
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Keterangan (Remarks):
A: Sub plot tingkat semai (Seedling level sub plot)
g B: Sub plot tingkat pancang (Sapling level sub plof)
C: Sub plot tingkat tiang (Pole stage level Sub plot)
D| D: Sub plot tingkat pohon (Tree level sub plot)

Gambar 3. Desain inventarisasi vegetasi

Analisis data

1. Deskriptif

Menurut Wirartha (2006) analisis deskriptif adalah analisis yang menyajikan fakta secara sistematis
sehingga dapat dipahami dan disimpulkan dengan lebih mudah. Analisis deskriptif digunakan untuk
menjawab tujuan penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini,
analisis deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan kondisi di lapangan terkait dengan karakteristik
gundukan sarang serta faktor mikrohabitat disekitar sarang burung gosong kaki merah (Megapodius
reinwardf) pada blok perlindungan Taman Wisata Alam Gunung Tunak.
2. Kuantitatif

Analisis kuantitatif merupakan analisis yang menggunakan dan menggabungkan model-model
sistematis perhitungan statistika yang ada (Sugiyono, 2014). Analisi kuantitatif yang digunakan pada
penelitian ini anatara lain:
- Suhu dan kelembaban

Perhitungan suhu dan kelembaban dengan menggunakan persamaan dalam Handoko (1995) yaitu:

(2 x TpagitTsiang+Tsore)
4

T



Keterangan: T = Suhu harian rata-rata
Tpagi = Suhu pada pengukuran pagi hari
Tsiang = Suhu pada pengukuran siang hari

Tsore = Suhu pada pengukuran sore hari

(2 x RHpagi+RHsiang+RHsore)

RH ;

Keterangan: RH = Kelembaban harian rata-rata
Rh pagi = Kelembaban pada pengukuran pagi hari
RH siang = Kelembaban pada pengukuran siang hari
RH sore = Kelembaban pada pengukuran sore hari
- Analisis vegetasi
Analisis Vegetasi dianalisis dengan Persamaan yang digunakan untuk menentukan nilai-nilai
tersebut adalah sebagai berikut (Hidayat, 2017) :
Kerapatan Mutlak (KM):

Jumlah Suatu Spesies

Ki Luas Petak Contoh

Kerapatan Relatif (KR):

Kerapatan Mutlak Suatu Spesies

KR Jumlah Kerapatan Seluruh Spesies

X 100%

Frekuensi Mutlak (FM):

Jumlah petak contoh yang diduduki spesies
Jumlah banyaknya petak contoh

FM

Frekuensi Relatif (FR):

Frekuensi Mutlatk Spesies

0,
FR Jumlah Frekuensi seluruh spesies X 100%
Dominansi Mutlak (DM):
DM Jumlah luas bidang dasar Spesies
Jumlah total luas petak contoh
Dominansi Relatif (DR):
R Dominansi Mutlak Spesies X 100%

Jumlah Dominansi seluruh spesies

- INP (Indeks Nilai Penting)
Untuk mengukur INP dapat menggunakan rumus sebagai berikut :
INP= Kerapatan Relatif (%) + Frekuensi Relatif (%) + Dominansi Relatif (%).



HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Gundukan Sarang Burung Gosong

Pengamatan dilakukan menggunakan dua jalur berdasarkan hasil studi pendahuluan. Jalur
pertama adalah jalur sarigoang yang terletak di bagian timur blok perlindungan, jalur ini memiliki
kerapatan vegetasi mulai dari relatif tertutup hingga terbuka. Sedangkan Jalur kedua merupakan jalur
bilasayak yang terletak dibagian selatan blok pelindungan, jalur ini memiliki kerapatan vegetasi yang relatif
tertutup. Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan diketahui bahwa, gundukan sarang Burung Gosong
Kaki Merah (Megapodius reinwardf) yang dijumpai di Blok Perlindungan Taman Wisata Alam Gunung

Tunak berjumlah 3 gundukan sarang yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Lokasi ketinggian gundukan sarang

Kode Lokasi ialur Ketinggian Koordinat
Sarang J Tempat(mdpl) X Y Ket.
1 S01 Jalur Sari Goang 75m 432158 9012825 Tidak Aktif
2 S02 Jalur Bila Sayak 54 m 431593 9011930 Aktif
3 S03 Jalur Bila Sayak 5m 432154 9011634 Aktif

Sumber : Data Primer, 2022

Dilihat dari hasil pengamatan diketahui bahwa sarang yang paling tinggi adalah sarang S01 pada
jalur sari goang dan sarang paling rendah adalah gundukan sarang S03 pada jalur bila sayak. Hasil dari
penelitian ini sesuai dengan Jessop et al. (2006) yang menyatakan bahwa sarang Burung Gosong
berdasarkan ketinggian dari permukaan laut sangat bervariasi, gundukan Burung Gosong Kaki Merah
(Megapodius reinwardt) dapat di temukan pada ketinggian 2-111 mdpl.

Gundukan sarang aktif ditandai dengan adanya seresah dan terlihat jejak sisa kaisan bekas
aktivitas mencari makan dari burung gosong kaki merah di sekitar sarang, sedangkan sarang yang tidak
aktif ditandai dengan adanya tumbuhan merambat, maupun semak belukar yang menutupi gundukan
sarang. Selain itu tidak ada kaisan bekas burung gosong kaki merah di atas gundukan maupun di sekitar
sarang. Menurut Jessop et al. (2006), menambahkan gundukan sarang tidak aktif dicirikan dengan tidak
adanya bekas galian, tidak terjadi penimbunan sampah, permukaan sarang mulai ditumbuhi tumbuhan

bawah, tanah telah mengalami pengerasan. Seperti yang terlihat pada Gambar 4.




Gambar 4. Gundukan Sarang (a) S01 (Tidak Aktif), (b) S02 (Akti), (c) S03 (Aktif)

Pada penelitian ini pengukuran karakteristik gundukan sarang terdiri dari dimensi gundukan sarang
yang meliputi Diameter Gundukan Sarang, kedalaman sarang, tinggi sarang dan jumlah lubang sarang.
1. Diameter dan Tinggi Gundukan Sarang

Data hasil pengukuran diameter sarang dan tinggi gundukan sarang Burung Gosong Kaki Merah
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.  Diameter dan Tinggi Gundukan Sarang

Kode Diameter Diameter Mulut Tinggi Sarang .
No Jenis Sarang
Sarang Sarang (cm) (cm) (cm)
1 S01 259,5 177,5 75 Tidak Aktif
2 S02 546 315,5 80 Aktif
3 S03 397,5 215 85 Aktif

Sumber : Data Primer, 2022

Berdasarkan data yang dilihat pada tabel 2, diketahui bahwa gundukan sarang burung gosong kaki
merah (Megapodius reinwardf) di Blok Perlindungan Taman Wisata Alam Gunung Tunak memiliki
diameter berkisar 259,5 cm -546 ¢cm dengan gundukan sarang yang memiliki diameter terbesar adalah
gundukan sarang S02 dengan diameter 546 cm dan gundukan sarang terkecil adalah sarang S01 dengan
diameter 259,5 cm. doameter sarang akan mengaami perubahan dari waktu ke waktu yang akan
terbentuk seperti anak bukit. Hal ini sejalan berdasarkan hasil penelitian Pranowo 1976 dalam Panggur
(2008), menyatakan tahun-tahun pertama ketika sarang dibangun tingginya hanya 60 cm dan lebarnya 1,5
cm.

Tinggi sarang burung gosong kaki merah (Megapodius reinwardt) di Blok Perlindungan Taman
Wisata Alam Gunung Tunak ini berkisar antara 75-85 cm dengan sarang yang paling tinggi adalah sarang
S03 dengan ketinggian 85 ¢cm dan sarang paling rendah adalah sarang S01 dengan ketinggian 75 c¢m.
Menurut palmer et al., (2000) tinggi sarang menggambarkan tingginya aktifitas merawat sarang dan

pemakaian gundukan oleh betina burung gosong kaki merah. Hasil dari penelitian ini tidak jauh berbeda



dengan Jessop et al., (2006) yang menyatakan bahwa diameter gundukan sarang aktif berkisar antara
0.8-15 m dengan tinggi gundukan sarang berkisar antara 0.3-2.2 m.

Sedangkan untuk pengukuran diameter mulut sarang berkisar antara 177,5 - 315,5 cm. Diameter
mulut sarang terbesar terdapat pada gundukan sarang S02 dengan diameter 315,5 cm dan terkecil yaitu
sarang S01 dengan diameter 177,5 cm. Pada diameter mulut sarang akan mengalami perubahan
mengikuti lebar diameter sarang yaitu dengan semakin besar sarang, maka diameter mulut sarang juga
semakin besar.

2. Kedalaman dan Jumlah Lubang sarang

Data hasil pengukuran kedalaman dan jumlah lubang sarang Burung Gosong Kaki Merah dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kedalaman dan Jumlah Lubang sarang

Jumlah Lubang Sarang

No Kode Sarang ~ Kedalaman Sarang :
Lubang Lubang Tipuan Total Luang
1 S01 31 1 6 7
2 S02 53 2 12 14
3 S03 75 1 8 9

Sumber; Data Primer, 2022

Berdasarkan data pada Tabel 3, diketahui bahwa sarang Burung Gosong Kaki Merah (Megapodius
reinwardt) di Blok Perlindungan Taman Wisata Alam Gunung Tunak memiliki kedalaman berkisar 31-75
cm. Gundukan sarang yang memiliki kedalaman terdalam adalah sarang S03 dengan kedalaman 75 cm
dan gundukan sarang yang memiliki kedalaman paling rendah adalah sarang S01 dengan kedalaman 31
cm. Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda dengan yang dilakukan oleh Panggur (2008), menyatakan
kedalaman lubang gundukan sarang Burung Gosong Kaki Merah (Megapodius reinwardt) berkisar anatara
0,25-0.85 m.

Sedangkan Jumlah lubang pada setiap sarang yang ditemukan bervariasi, berkisar anatara 7-14
lubang. Jumlah lubang sarang terbanyak berada pada sarang S02 dengan jumlah 14 lubang sarang,
sementara sarang yang memiliki lubang paling sedikit yaitu sarang SO1 dengan jumlah 7 lubang sarang,
sedangkan sarang S03 memiliki 9 lubang sarang. Banyaknya jumlah lubang sarang hanya dijadikan
sebagai lubang tipuan yang tidak dipergunakan lubang ini hanya digunakan untuk untuk mengelabui
predator seperti biawak, lubang tipuan ini biasanya tidak dalam dan jarang ditimbun lagi. perbedaan
Perbedaan jumlah lubang bertelur dan lubang tipuan pada masing-masing sarang aktif dan tidak akif

dikarnakan perbedaan aktivitas menggali gundukan sarang oleh betina (Purnama, 2017).



Mikrohabitat
1. Parameter Kimia Gundukan Sarang
a. Tekstur dan Kadar Air Substrat Penyusun Gundukan Sarang

Data Hasil uji tekstur tanah dan kadar air substart dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4.  Tekstur dan Kadar Air Substrat Penyusun Gundukan Sarang
Tekstur 3 Fraksi (%)

Pasir Debu  Liat Kadar Air (%)

No Kode Sarang Kelas Tekstur

1 S01 66.7 20 13.3 6.9 Lempung Berpasir
2 S02 53.3 33.3 13.4 8.49 Lempung Berpasir
3 S03 70 26.7 3.3 9.43 Pasir Berlempung

Sumber : Data primer hasil uji, 2022

Berdasarkan hasil analisis laboraturium, tekstur tanah penyusun gundukan sarang Burung Gosong
kaki merah (Megapodius reinwardf) di Blok Perlindungan Taman Wisata Alam Gunung Tunak adalah
lempung berpasir untuk sarang S01 dan S02 dan pasir berlempung untuk sarang S03. Tekstur tanah
berpengaruh terhadap gundukan sarang karena tekstur tanah mempunyai kemampuan menahan air,
porositas dan konsistensi tanah (Panggur, 2008).

Sedangkan hasil perhitungan kadar air pada setiap gundukan sarang menunjukkan nilai yang
berbeda-beda yang berkisar antara 6.9% - 9,43%. Nilai kadar air tertinggi terdapat pada gundukan sarang
S03 dengan nilai 9.43% dan nilai kadar air terendah pada sarang S01 6.9%. Hasil dari penelitian ini relatif
lebih rendah dibandingkan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuningsih (2018), yang
menyatakan bahwa kadar air untuk sarang Burung Gosong yang berada di Pulau Moyo berkisar antara
11.71%-31.51%. Berdasarkan analisis laboratorium diketahui juga bahwa gudukan sarang aktif memiliki
nilai kadar air yang lebih tinggi di bandingkan dengan gundukan sarang yang tidak aktif, hal ini diduga
karena karna tutupan vegetasi yang rendah, dan menyebabkan terkena sinar cahaya matahari secara
langsung yang dapat mengakibatkan kandungan air tanah cepat menghilang dan tanah gundukan sarang
yang tidak aktif sudah mulai mengeras.

b. Kandungan Bahan Organik dan Ph Gundukan Sarang

Kandungan bahan organik menunjukkan banyaknya bahan organik yang berperan sebagai
penyusun komposisi sarang. Kandungan bahan organik yang terdapat pada sarang burung gosong
berasal dari jaringan tumbuhan yaitu daun, cabang dan ranting pohon serta biota tanah. Kandungan

bahan organic dan pH gundukan sarang dapat dilihat pada Tabel 5.



Tabel 5. Kandungan Bahan Organik dan pH Gundukan Sarang

No Kode Sarang Bahan Organik% pH Ket

1 S01 4.86 7.4 Tidak Aktif
2 S02 6.64 7.7 Aktif

3 S03 11.08 7.7 Aktif

Sumber : Data primer hasil uji, 2022

Berdasarkan hasil analisis laboraturium kandungan bahan organik pada ketiga gundukan sarang
berkisar anatara 4.86%-11.08%. Gundukan sarang yang memiliki kandungan bahan organik tertinggi
adalah sarang S03 sebesar 11.54% dan gundukan sarang dengan kandungan bahan organik terendah
adalah sarang S01 4.86%.

Sedangkan berdasarkan hasil pengukuran nilai pH memiliki nilai yang beda tipis antara ketiga
sarang, dengan. pH tertinggi terdapat pada sarang S02 dan S03 dengan nilai sama yaitu 7.7 dan pH
terendah terdapat pada sarang S01 dengan nilai 7.4. Dari hasil pengukuran ini pH sarang yang tidak aktif
dan sarang yang aktif tidak mengalami perubahan pH yang sangat jauh. pH tanah pada gundukan sarang
burung gosong kaki merah di blok perlindungan Taman Wisata Alam Gunung Tunak cenderung Basa.
Hasil dalam penelitian ini tidak jauh berbeda dengan penelitian yang dilakukan Purnama (2017), nilai pH
tergolong hampir sama yaitu berkisar antara 6.46-7.76.

2. Parameter Lingkungan Sekitar Sarang

Parameter lingkungan sekitar sarang merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap
keberhasilan dalam penetaskan telur burung gosong Kaki merah (Megapodius reinwardf), parameter
lingkungan ini meliputi suhu, kelembaban, itensitas cahaya dan vegetasi sekitar sarang.

a. Suhu dan Kelembaban sekitar sarang

Data hasil pengukuran suhu rata-rata harian gundukan sarang Burung Gosong dapat dilihat pada
Tabel 6.

Tabel 6. Rata-Rata Suhu Harian Gundukan Sarang

Kode Suhu diatas permukaan Suhu di dalam
No o 0 Ket.
sarang sarang°C Sarang°C
1 S01 28,4 28 Tidak Aktif
2 S02 28,3 28,5 Aktif
3 S03 28,7 28,5 Aktif

Sumber : Data primer, 2022

Berdasarkan hasil pengukuran di lapangan gundukan sarang yang memiliki suhu tertinggi di atas
permukaan gundukan sarang adalah sarang S03 dengan suhu 28,7°C dan gundukan sarang yang
memiliki suhu terendah adalah gundukan sarang S02 dengan suhu 28,3°C. Hasil penelitian ini lebih tinggi

dari penelitian yang dilakukan oleh Purnama (2007), dengan suhu rata-rata harian di atas permukaan



gundukan sarang berkisar 24,83°C — 26,09°C. Hasil dari penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang
di lakukan oleh Sofyan (2001) yang mengatakan suhu di atas permukaan gundukan sarang berkisar 28°C-
30°C. Suhu dan kelembaban udara di luar sarang dipengaruhi oleh radiasi matahari yang sampai pada
permukaan sarang.

Sedangkan berdasarkan hasil pengukuran di lapangan, diketahui bahwa suhu rata-rata harian pada
dalam sarang adalah berkisar antara 28°C -28,5°C. Suhu harian didalam gundukan sarang yang tertinggi
terdapat pada sarang S02 dan S03 dengan nilai yang sama yaitu 28,5, sedangkan suhu didalam
gundukan sarang yang paling rendah terdapat di sarang S01 dengan suhu 28°C. Suhu dalam gundukan
sarang merupakan salah satu faktor dalam keberhasilan penetasan telur. Del Hoyo et al., (1994)
menyatakan bahwa suhu ideal di dalam gundukan sarang burung gosong kaki merah berkisar antara 29°C
-38°C. maka bisa dikatakan suhu yang diproleh pada penelitian ini medekati suhu yang ideal bagi
penetasan burung gosong.

Data hasil pengukuran kelembaban rata-rata harian gundukan sarang Burung Gosong dapat dilihat
pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata Kelembaban Harian Gundukan Sarang

Kelembaban diatas Kelembaban di

No Kode sarang permukaan sarang (%)  dalam Sarang(%) Ket.

1 S01 85 85.4 Tidak Aktif
2 S02 86,3 88 Aktif

3 S03 80,5 81 Aktif

Sumber : Data primer, 2022

Berdasarkan hasil pengukuran pada lapangan, kelembaban yang diproleh diatas permukan sarang
80,5% - 86,3% dengan kelembaban tertinggi terdapat pada sarang S02 dengan nilai 86,3%, sedangkan
kelembaban terendah terletak pada sarang SO3 dengan nilai 80,5 %. Kelembaban yang diproleh dari hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sofyan (2001), menyatakan kelembaban di
atas permukaan gundukan sarang burung gosong kaki merah (Megapodius reinwardf) berkisar antara
77%-86%. Sarang dengan tingkat kelembaban yang tinggi dipengaruhi oleh vegetasi disekitar sarang.

Sedangkan pada hasil pengukuran kelembaban di dalam sarang diproleh berkisar antara 81%-88%
dengan kelembaban tertinggi terletak pada sarang S02 dengan nilai 88% dan kelembaban terendah
terdapat pada sarang S03 dengan nilai 81%. Jika dibandingkan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Yuningsih (2018) menyatakan kelembaban udara di dalam gundukan sarang burung Gosong kaki-
merah (M. reinwardt) berada pada kisaran 83,2%-84,2%. Kelembaban didalam sarang pada penelitian ini
lebih tinggi dikarnakan vegetasi yang rapat yang mengakibatkan intensitas cahaya yang mengenai

gundukan secara langsung terhalau oleh vegetasi yang ada pada sekitar sarang burung gosong.



Kelembaban merupakan salah satu faktor penting yang akan berpengaruh terhadap suhu dalam proses
penetasan telur burung gosong kaki merah (Jones et al., 1995).

b. Intensitas cahaya sekitar sarang

Hasil pengukuran intensitas cahaya sekitar sarang dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Rata-rata Intensitas Cahaya

Intensitas Cahaya (Lux)

No Kode Sarang ) i Ket.
Pagi Siang Sore
1 S01 834,14 4014,85 653,85 Tidak Aktif
2 S02 374,57 1847,57 310 Aktif
3 S03 98,14 437,85 48 Aktif

Sumber : Data primer, 2022

Banyak atau sedikitnya intensitas matahari yang sampai pada permukaan sarang burung gosong
bergantung pada kerapatan vegetasi dan penutupan awan. Berdasarkan hasil pengukuran intensitas
cahaya di sekitar gundukan sarang burung gosong kaki merah. Dengan pengukuran pagi, siang dan sore
pada semua gundukan sarang. Intensitas cahaya pada pagi hari berkisar antara 98,14 — 834,14 Lux, pada
siang hari berkisar antara 437,85 — 4014,85 Lux. dan pada sore hari berkisar antara 45,71 — 653,85 Lux.
Intensitas cahaya tertinggi di pagi hari terdapat pada gundukasn sarang S01 sebesar 834,14 Lux, pada
siang hari terdapat pada gundukan sarang S01 sebesar 4014,85 Lux, dan pada sore hari terdapat pada
gundukan sarang S01 sebesar 653,85 Lux. Intensitas cahaya terendah pada hari terdapat pada gundukan
sarang S03 sebesar 98,14 Lux, pada siang hari terdapat padagundukan sarang S03 sebesar 437,85 Lux,
dan pada sore hari Terdapat pada Gundukan sarang S03 sebesar 48 Lux. Intensitas cahaya matahari
akan menujukkan radiasi matahari yang diterima pada gundukan sarang akan mempengaruhi suhu dan
kelembaban udara di luar sarang (Panggur, 2008).

¢. Analisis Vegetasi sekitar sarang

Berdasarkan hasil analisis vegetasi diketahui terdapat 16 jenis tumbuhan penyusun ekosistem
hutan disekitar sarang burung gosong. Pada sarang SO01 jenis tumbuhan paling dominan sekaligus
tumbuhan terdekat dengan sarang adalah Geguntur (Melia azedavach). Pada sarang S02 jenis tumbuhan
paling dominan adalah Sanrigu (Oxsera rugosa guillaumin) dan tumbuhan terdekat dengan sarang adalah
Ringe (Grewia eriocarpa). Dan pada sarang S03 jenis tumbuhan paling dominan sekaligus tumbuhan
terdekat dengan sarang adalah Prek (Streblus asper). Berdasarkan hasil analisa terdapat tumbuhan-
tumbuhan yang berasosiasi dengan sarang burung gosong yaitu ketimis (Protium javanicum), Asam
(Tamarindus indika) dan Prek (Streblus asper). Ketiga jenis tumbuhan ini memiliki nilai INP yang berbeda

pada setiap sarangnya yang dapat dilihat pada Tabel 9.



Tabel 9. Tumbuhan Penting sekitar sarang

Kode Sarang Tingkat Pertumbuhan Nama Vegetasi INP(%)
301 Pohon Ketimis (Protium javanicum) 300
S02 Pohon Asam (Tamarindus indika) 125.0959
S03 Pohon Ketimis (Protium javanicum) 03.24276

Pancang Prek (Trophis racemosa) 160.6549

Sumber : Data Primer, 2022

Berdasarkan data pada Tabel 9, diketahui pada sarang SO1 tumbuhan ketimis (Protium javanicum)
pada tingkat pertumbuhan pohon memiliki nilai INP 300%. Selanjutnya pada sarang S02 tumbuhan
penting adalah Asam (Tamarindus indika), pada tingkat pertumbuhan pohon tanaman ini memiliki nilai INP
125.095%, yang merupakan INP tertinggi di sarang S02 tersebut. Pada sarang S03 tumbuhan asosiasi
ada dua yaitu ketimis (Protium javanicum) pada tingkat pertumbuhan pohon dengan nilai INP 90.495%
dan Prek (Streblus asper), pada tingkat pertumbuhan pancang dengan nilai INP 160.654%. Berdasarkan
nilai INP tersebut, diketahui secara umum bahwa tumbuhan-tumbuhan yang memiliki peran penting bagi
burung gosong memiliki kondisi yang baik hal tersebut tercermin dari tingginya nilai INP hasil analisa

vegetasi.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu:

Gundukan sarang burung gosong di Blok Perlindungan Taman Wisata Alam Gunung Tunak
berjumlah 3 sarang. Gundukan sarang memiliki diameter antara 259,5 cm - 546 c¢m, tinggi gundukan
sarang antara 75cm - 85 c¢m, kedalaman sarang antara 31cm -75 cm dan jumlah lubang gundukan
sarang antara 7-14 lubang. Komposisi gundukan sarang secara kimia terdiri dari, tekstur tanah dengan
kandungan pasir antara 53.3% - 70% , debu antara 20% - 33.3%, dan liat antara 3.3% - 14.7%. pH
sarang berkisar antara 7.4 - 7.7, Kadr air sarang antara 11.71% - 31.51%. dan kandungan bahan organic
berkisar antara 4.86%-11.08%. Suhu dalam sarang berkisar antara 28°C -28,5°C. Kelembaban dalam
sarang antara 81% - 88%. Intensitas cahaya pada pagi hari berkisar antara 98,14 — 834,14 Lux, pada
siang hari berkisar antara 437,85 — 4014,85 Lux. dan pada sore hari berkisar antara 45,71 — 653,85 Lux.
Tumbuhan asosiasi diantaranya ketimis (Protium javanicum), Asam (Tamarindus indica) dan Prek
(Streblus asper).

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini yaitu:

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai perilaku harian burung gosong kaki merah
(Megapodius reinwardt), serta daerah jelajah burung gosong kaki merah di Blok Perlindungan Taman

Wisata Alam Gunung Tunak
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